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INTISARI

Penelitian ini mengevaluasi pengaruh jenis bahan retanning terhadap
ketahanan kulit cabretta sheep pearl white pada artikel sarung tangan golf di PT.
Massyndo Gemilang. Permasalahan yang dihadapi adalah kerapuhan struktural
pada kulit wet blue yang menyebabkan rendahnya ketahanan sobek produk akhir.
Tujuan penelitian ini adalah mereformulasi proses retanning dengan penambahan
bahan penyamak alumunium dan bahan retanning berbasis akrilik untuk
meningkatkan kuat sobek kulit, serta membandingkan hasilnya dengan standar SNI
dan standar customer. Metode penelitian melibatkan tiga perlakuan, kontrol (tanpa
bahan tambahan), trial I (dengan penambahan 1% bahan penyamak aluminium),
dan trial 11 (dengan penambahan 1% bahan retanning berbasis akrilik), masing-
masing menggunakan 6 lembar kulit wet blue cabretta sheep. Pengujian meliputi
pengujian organoleptis, kuat sobek, kuat tarik, dan kemuluran. Hasil menunjukkan
bahwa trial | dengan penambahan bahan penyamak aluminium signifikan
meningkatkan kuat sobek kulit (873,517 kg/cm) dibandingkan kontrol (841,632
kg/cm) dan memenuhi standar SNI (minimum 50,0 kg/cm). Peningkatan ini
diakibatkan oleh pembentukan ikatan silang yang fleksibel antara ion aluminium
dan serat kolagen. Sebaliknya, trial 1l dengan bahan retanning berbasis akrilik
menunjukkan penurunan kuat sobek (792,303 kg/cm) dibandingkan kontrol, karena
pembentukan jaringan yang lebih kaku. Penelitian ini menyimpulkan bahwa bahan
penyamak aluminium efektif meningkatkan ketahanan sobek kulit cabretta sheep
untuk sarung tangan golf.

Kata Kunci : kulit cabretta sheep, sarung tangan golf, retanning, kuat sobek, bahan
penyamak alumunium



ABSTRACT

This study evaluates the effect of different retanning agents on the tear
strength of cabretta sheep pearl white leather for golf glove articles at PT. Massyndo
Gemilang. The main problem encountered was the structural fragility of wet blue
leather, leading to low tear strength in the final product. The objective of this
research was to reformulate the retanning process by adding aluminum tanning
agent and acrylic-based retanning agent to improve the leather's tear strength, and
to compare the results with SNI standards and customer standards. The research
method involved three treatments: control (without additional agents), trial | (with
the addition of 1% aluminum tanning agent), and trial 11 (with the addition of 1%
acrylic retanning agent), each using 6 sheets of wet blue cabretta sheep leather.
Tests included organoleptic testing, tear strength, tensile strength, and elongation
machine. The results showed that trial I with the addition of aluminum tanning agent
significantly increased the leather's tear strength (873.517 kg/cm) compared to the
control (841.632 kg/cm) and met the SNI standard (minimum 50.0 kg/cm). This
increase was attributed to the formation of flexible cross-links between aluminum
ions and collagen fibers. Conversely, trial Il with acrylic-based retanning agent
showed a decrease in tear strength (792.303 kg/cm) compared to the control, due to
the formation of a more rigid network. This study concludes that aluminum tanning
agent is effective in improving the tear strength of cabretta sheep leather for golf
gloves.

Keywords: cabretta sheep leather, golf gloves, retanning, tear strength, aluminum
tanning agent
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Industri kulit dan produk berbahan kulit merupakan salah satu sektor
yang menunjukkan pertumbuhan penting di Indonesia, meskipun tantangan
selama beberapa tahun terakhir. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2024),
pada tahun 2021, industri kulit, produk berbahan kulit, dan alas kaki mencatat
kenaikan sebesar 4,70%, yang menandai pemulihan setelah terdampak
pandemic Covid-19. Namun, pada tahun 2022 sektor ini menghadapi
penurunan sebesar -2,90%, disebabkan oleh gangguan rantai pasok dan
ketidakpastian pasar global. Tahun 2023 menunjukkan pemulihan kembali
dengan pertumbuhan positif sebesar 5,58%, menandakan adaptasi yang baik
terhadap berbagai dinamika industri.

PT. Massyndo Gemilang merupakan perusahaan yang bergerak khusus
dalam penyamakn kulit serta produksi bahan kulit berkualitas, khususnya
untuk produk sarung tangan golf. Proses produksi utama di perusahaan ini
meliputi beberapa tahap, yaitu pengolahan kulit wet blue, penyamakan awal
(tanning), pasca tanning, serta proses finishing. Proses penyamakan bertujuan
mengubah kulit mentah menjadi bahan yang tahan lama dan memiliki kualitas
mekanik optimal seperti kekuatan tarik dan kuat sobek, dan proses retanning
merupakan tahapan lanjutan yang memperbaiki ketahanan dan sofat fisik kulit
dengan penambahan bahan kimia tertentu (Covington, 2019; Hasan et al.,

2023).



Ketahanan kuat sobek menjadi parameter penting pada sarung tangan
golf karena produk harus mampu menahan tekanan dan gesekan yang saat
digunakan tidak mudah sobek (Callister dan Rethwisch, 2014; Anonim, 2020).
PT. Massyndo Gemilang mengahadapi permasalahan pada kulit wet blue yang
berdampak pada rendahnya ketahanan kuat sobek pada produk akhit kulit
cabretta sheep pearl white artikel sarung tangan golf. Berdasarkan hasil uji
kuat sobek di bagian quality control menunjukkan bahwa beberapa produk
masih belum memenuhi standar perusahaan dimana sejumlah kulit mengalami
sobekan yang signifikan. Kondisi ini menunjukkan perlunya identifikasi dan
perbaikan pada proses pengolahan kulit untuk meningkatkan kualitas dan daya
tahan produk akhir. Analisis masalah pada perusahaan dilakukan dengan
pendekatan empiris dan teori mekanika material, meninjau faktor-faktor yang
mempengaruhi ketahanan kuat sobek kulit, antara lain struktur serat kolagen,
kekuatan ikatan antar serat dan perlakuan kimiawi selama retanning (Hassan
et al., 2023). Penggunaan bahan retanning yang tepat sangat menentukan
kualitas akhir kulit.

Pada penelitian ini, dua bahan utama dipilih sebagai bahan pembantu
dalam formulasi retanning, yaitu bahan penyamak berbasis alumunium dan
bahan retanning berbasis akrilik. Alumunium dipilih karena kemampuannya
memperkuat ikatan antar serat kolagen melalui pembentukan ikatan silang
yang stabil, sehingga meningkatkan kekuatan mekanik kulit. Sebaliknya,
bahan retanning berbasis akrilik berperan sebagai pengisi dan perekat serat

kolagen, yang meningkatkan distribusi gaya tarik dan mengurangi resiko



sobekan. Pemilihan kedua bahan ini didasarkan atas mekanisme kerja yang
berbeda namun saling melengkapi dalam memperkuat kulit tanpa
mengorbankan sifat mekanik lain seperti kelenturan dan tekstur (Covington,
2019). Demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan mereformulasi
proses retanning dengan menambahkan konsentrasi bahan pembantu berupa
bahan penyamak alumuniun dan bahan retanning berbasis akrilik sehingga
menghasilkan produk kulit cabretta pearl white yang memiliki ketahanan kuat
sobek optimal dan memenuhi standar produk sarung tangan golf.

Permasalahan

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, permasalahan yang akan
dibahas dirumuskan sebagai berikut:

1. Faktor apa yang mempengaruhi kekuatan sobek kulit cabretta sheep pearl
white artikel golf di PT. Massyndo Gemilang?

2. Apakah penambahan bahan penyamak alumunium dan bahan retanning
berbasis akrilik dapat menambah kuat sobek pada kulit cabretta sheep
pearl white artikel sarung tangan golf di PT. Massyndo Gemilang?

3. Bagaimana perbandingan hasil pengujian ketahanan kuat sobek kulit
cabretta sheep pearl white artikel sarung tangan golf setelah dilakukan
retanning dengan beberapa variasi bahan terhadap SNI dan standar

customer?



C. Tujuan Karya Akhir
Berdasarkan uraian latar belakang, tujuan dari karya akhir ini dapat

dirumuskan sebagai berikut:

1. Mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kekuatan sobek kulit
crust cabretta sheep.

2. Mengetahui perbedaan pengaruh penambahan bahan penyamak
alumunium dan bahan retanning berbasis akrilik terhadap peningkatan
hasil kuat sobek pada kulit crust cabretta sheep pearl white artikel sarung
tangan golf.

3. Mengetahui pemenuhan dan perbandingan hasil kuat sobek dengan standar
SNI dan standar customer.

D. Manfaat Karya Akhir

1. Memberikan tambahan pengetahuan kepada pembaca serta menyajikan
informasi mengenai tahapan proses pasca tanning khususnya proses
retanning pada kulit cabretta sheep pearl white artikel sarung tangan golf.

2. Sebagai bahan masukan dan saran untuk perusahaan terkait proses
retanning pada kulit cabretta sheep pearl white artikel sarung tangan golf

untuk meningkatkan kuat sobek kulit.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

A. Artikel Sarung Tangan Golf

Menurut Palmer dalam Untari dkk (1992), sarung tangan golf merupakan
perlengkapan penting yang digunakan oleh para pegolf untuk meningkatkan
kenyamanan, kontrol, dan performa saat bermain. Salah satu bahan utama yang
sering digunakan dalam pembuatan sarung tangan golf premium adalah kulit
(leather), khususnya kulit domba seperti cabretta sheep yang dikenal karena
kelembutan, elastisitas, dan ketahanannya.

Dalam upaya memastikan kualitas sarung tangan golf, terutama pada
aspek ketahanan kuat sobek, terdapat beberapa faktor penting yang
mempengaruhi performa produk tersebut. Pertama, jenis bahan kulit yang
digunakan sangat menentukan, di mana kulit wet blue cabretta adalah
kombinasi dari dua karakteristik kulit yang memiliki keunikan masing-masing.
Wet blue sendiri adalah kulit yang telah melalui proses penyamakan dengan
kromium, yang membuatnya dalam kondisi basah dengan warna biru khas dan
belum melalui pengeringan, pewarnaan, atau finishing lebih lanjut (Leather
Dictionary, 2023). Sementara itu, kulit cabretta sheep dikenal memiliki tekstur
halus, lentur, dan kuat, sehingga banyak digunakan dalam pembuatan produk
kulit premium seperti sarung tangan golf (Covington, 2019).

Selain itu, kondisi penyimpanan yang kurang memadai seperti suhu dan
kelembaban yang tidak dikontrol dapat mempercepat degradasi kolagen dan

meningkatkan resiko pertumbuhan mikroorganisme. Kedua, struktur serat



kolagen yang rapat dan elastis pada kulit ini memberikan kenyamanan dan daya
tahan yang baik saaat digunakan, namun untuk aplikasi yang menuntut
ketahanan terhadap gesekan dan sobekan, diperlukan proses penyamakan dan
retanning yang tepat agar sifat mekanik kulit tetap terjaga dan optimal (Hassan
et al., 2023). Faktor lain yang mempengaruhi adalah ketebalan kulit, dijelaskan
olen Agrawal et al. (2014) bahwa kulit dengan ketebalan yang lebih rendah
memiliki daya tahan mekanik yang berkurang sehingga lebih rentan mengalami
kerusakan.

Ketahanan kuat sobek sendiri merupakan kemampuan bahan kulit untuk
menahan gaya tarik yang menyebabkan terjadinya sobekan, yang menajdi
parameter utama dalam menilai kualitas produk sarung tangan golf karena kulit
harus mampu menahan tekanan dan gesekan selama penggunaan tanpa mudah
sobek. Desain ergonomis juga turut mempengaruhi ketahanan karena desain
yang baik dapat memastikan distribusi tekanan dan gerakan tangan yang
optimal sehingga kulit tidak mudah terkoyak (Callister dan Rethwisch, 2014;
ASTM D4705-20, 2020; Hassan et al., 2023).

Pengujian ketahanan sobek dilakukan dengan menggunakan dua standar
utama, yaitu Standar Nasional Indonesia (SNI) dan Standar Customer. Standar
Nasional Indonesia (SNI 06-0777-1996) kulit sarung tangan golf samak krom
mengatur pengujian kekuatan sobek kulit secara umum dengan prosedur yang

disesuaikan untuk kondisi dan praktik industri di Indonesia.



Tabel 1. Syarat Mutu Kulit Sarung Tangan Golf Samak Krom

(SNI1 06-0777-1996)

No URAIAN SATUAN PERSYARATAN
A. | KIMIAWI
Kadar air % Maksimum 20,0
Kadar abu jumlah % Maks. 2% diatas Cr.O3
Kadar Cr203 % Minimum 3,0
Kadar minyak/lemak % 8,0-20,0
pH" b pH35-7
B. | FISIS
Tebal mm 0,3-0,7
Penyamakan — Masak
Ketahanan zwik - Nerf dan cat tidak retak
Kekuatan tarik kg/cm? | Min 75
Kemuluran % Min 40
Ketahanan gosok cat tutup
- Kering™ = Tidak luntur
- Basah™ = Sedikit luntur
Ketahanan jahit kg/cm Min 20,0
Ketahana sobek kg/cm Min 50,0
C. | ORGANOLEPTIK
Kelemasan kulit - Cukup lemas
Keadaan kulit — Tidak lepas
Cat - Rata

B. Proses Retanning

Proses penyamakan kulit merupakan proses penting dalam mengubah

kulit hewan menjadi ahan yang tahan lama dan memiliki ekonomis tinggi.

Tahapan penyamakan meliputi penyamakan awal (tanning), pasca tanning,

dan finishing. Proses pasca tanning (penyamakan ulang) bertujuan untuk

menstabilkan serat kolagen dalam kulit agar tidak mudah membusuk serta

memiliki sifat mekanik yang optimal, seperti kekuatan tarik dan ketahanan



sobek, yang sangat penting untuk produk-produk berkinerja tinggi seperti
sarung tangan golf (Covington, 2019; Hassan et al., 2023). Proses retanning
yang merupakan tahap lanjutan dalam penyamakan berperan penting dalam
mengoptimalkan sifat fisik dan kimia kulit, termasuk ketahanan kuat sobek,
dengan penambahan bahan kimia tertentu yang dapat memperkuat ikatan serat
kolagen dan meningkatkan daya tahan kulit terhadap sobekan (Hasan et al.,
2023).

Berbagai bahan retanning memiliki mekanisme kerja yang berbeda
dalam memperkuat kulit, sehingga pemilihan bahan dan formulasi yang tepat
sangat penting untuk menghasilkan kulit dengan ketahanan kuat sobek masimal
tanpa mengorbankan sifat mekanisme lainnya. Berbagai bahan yang umum
dipakai antara lain alumunium sulfat yang berperan memperkuat ikatan serat
kolagen serta memberikan ketahanan aus dan kekerasan sedang pada kulit.
Selain itu, chromium sulfat yang merupakan bahan retanning paling banyak
digunakan karena kemampuannya membentuk ikatan silang yang kuat,
meningkatkan ketahanan terhadap panas, kelembutan, dan warna Kkulit
(Coington, 2019). Alternatif lain sperti zirconium dan titanium juga popular
sebagai bahan retanning untuk meningkatkan sifat mekanik dan stabilitas
warna kulit. Bahan sintetis seperti polimer akrilik juga berfungsi sebagai
pengisi dan pengikat serat kolagen yang juga meningkatkan kekuatan mekanik
kulit secara signifikan. Selain itu, proses fatliquoring dengan minyak dan
lemak menjadi bagian penting untuk menjaga elastisitas, kelembutan, dan daya

tahan kulit setelah proses retanning (Covington, 2019; Hassan et al., 2023).



Tidak kalah juga penggunaan tanning dari sumber tanaman seperti mimosa,
quebracho, atau chestnut yang secara alami mebikat serat kolagen dan
meningkatkan ketahanan kimia serta mekanik kulit (Callister dan Rethwisch,
2014).

Kombinasi berbagai bahan menjadi kunci dalam pengembagan produk
kulit berkualitas tinggi yang dpaat memenuhi tuntutan pasar dan stamdar
industri. Beberapa penelitian telah mengkaji pengaruh bahan retanning
terhadap ketahanan kuat sobek kulit Cabretta Sheep, khususnya untuk aplikasi
sarung tangan golf. Misalnya, penggunaan bahan penyamak alumunium
diketahui dapat memperkuat ikatan antar serat kolagen dan menurut Smith dan
Jones (2020) penambahan alumunium dalam proses retanning dapat
meningkatakan kekuatan mekanik kulit tanpa mengorbankan kelembutan yang
dibutuhkan.

Bahan penyamak alumunium banyak diteliti dalam konteks peningkatan
kualitas fisik kulit, khususnya untuk aplikasi yang membutuhkan ketahanan
mekanis tinggi seperti sarung tangan golf. Istiningrum et al. (2021)
menjelaskan bahwa bahan penyamak alumunium yang berfungsi membentuk
ikatan silang (crosslinking) antara ion alumunium (AI**) dengan gugus
karboksilat pada serat kolagen kulit. Proses ini menunjukkan bahwa penyamak

alumunium dapat meningkatkan ketahanan kulit terhadap sobekan.
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NH, ERS

Gambar 1. Representasi ikatan penyamak alumunium dengan kolagen kulit
(Liu et al., 2010)

Disisi lain, bahan retanning berbasis akrilik berfungsi sebagai pengisi
dan pengikat serat yang meningkatkan adhesi antar serat kolagen dan
mendistribusikan beban mekanis secara merata, menjaga keseimbangan antara
kekuatan dan elastisitas kulit (Covington, 2019; Hassan et al., 2023). Wang et
al. (2021) menambahkan bahwa bahan retanning berbasis akrilik memiliki
sifat amfoterik, yaitu mampu membawa muatan positif dan negatif tergantung
pada pH. Polimer amfoterik ini mengandung gugus karboksilat dan amina yang
dapat berikatan silang dengan serat kolagen, sehingga memperkuat struktur
kulit dan meningkatkan elastisitasnya. Selain itu, mampu meningkatkan
pewarnaan kulit, menghasilkan warna yang lebih merata dan tahan lama (Hui

Zhang, 2023).



BAB |11
MATERI DAN METODE KARYA AKHIR

A. Peralatan dan Mesin

1. Proses Pasca Tanning
Alat dan mesin yang digunakan pada proses pasca tanning kulit
cabretta sheep pearl white artikel sarung tangan golf di PT. Massyndo

Gemilang tertulis pada Tabel 2.

Tabel 2. Alat dan mesin proses pasca tanning

No | Nama Alat/Mesin Fungsi Gambar

Untuk
1. | Timbangan digital | mengetahui berat
bahan kimia
Gambar 2. Timbangan digital
Sumber : PT. Massyndo Gemilang (2025)
Untuk
2. | Gelas beker mencampur

bahan kimia cair

Gambar 3. Gelas beker
Sumber : PT. Massyndo Gemilang (2025)

—
Pengukur boiling | Untuk mengukur
test suhu kerut kulit

Gambar 4. Pengukur boiling test
Sumber : PT. Massyndo Gemilang (2025)

11
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Untuk menguiji

Alat pengukur
Peng kuat sobek secara
kuat sobek .
organoleptis
Gambar 5. Alat pengukur kuat sobek
Sumber : PT. Massyndo Gemilang (2025)
Untuk
. mengguntin
Gunting : gg g_
pinggiran kulit
(trimming)
Gambar 6. Gunting trimming
Sumber : PT. Massyndo Gemilang (2025)
- —
Untuk percobaan
v roses tannin
Drum trial P g

dan pasca tanning
dalam skala kecil

Gambar 7. Drum trial

Mesin shaving

Untuk menipiskan
kulit

Sumber : PT. Massyndo Gemilang (2025)

i

Mesin enzin

Untuk
mengurangi kadar
air dalam kulit

Gambar 9. Mesin enzin
Sumber : PT. Massyndo Gemilang (2025)
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Mesin sammying

Untuk
mengurangi kadar
air dalam kulit

9. setting out serta meratakan
g dan membuka
Sera_'t permUKaan Gambar 10. Mesin sammying setting out
kulit Sumber : PT. Massyndo Gemilang (2025)
Untuk
mengeringkan
10. | Mesin hanging kulit dengan cara
digantung dan di e
oA . LV
angin angmkan Gambar 11. Mesin hanging
Sumber : PT. Massyndo Gemilang (2025)
Untuk
11. | Mesin staking meningkatkan
kelemasan kulit
Gambar 12. Mesin staking
Sumber : PT. Massyndo Gemilang (2025)
Untuk
21. | Mesin toggle memaksimalkan
luas kulit

4 e
Gambar 13. Mesin toggle

Sumber : PT. Massyndo Gemilang (2025)

2. Pengujian Fisis

Alat dan mesin yang digunakan pada pengujian fisis kulit cabretta

ATK Yogyakarta tertulis pada Tabel 3.

sheep pearl white artikel sarung tangan golf di laboratorium fisis Politeknik



14

Tabel 3. Alat dan mesin proses pengujian fisis

Gambar

1
|

Gambar 14. Cutting mat
Sumber : Politeknik ATK Yogyakarta
(2025)

Gambar 15. Penggaris
Sumber : Politeknik ATK Yogyakarta
(2025)

Gambar 16. Silver pen
Sumber : Politeknik ATK Yogyakarta

Gambar 17. Cutter
Sumber : Politeknik ATK Yogyakarta

No | Nama Alat/Mesin Fungsi
Untuk alas
1. | Cutting mat memotong kulit
sampel
. Untuk mengukur
2. | Penggaris kulit sampel
i Untuk menggaris
3. [Rlverfen kulit sampel
4 | cutter Unt_uk memotong
kulit sampel
5 | Thickness Untuk mengukur

tebal kulit sampel

Gambar 18. Thickness

Sumber : Politeknik ATK Yogyakarta
(2025)
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Alat uji tensile
strength

Untuk menguiji
kuat sobek dan
kuat tarik

Gambar 15.

Alat uji tensi'le strength
Sumber : Politeknik ATK Yogyakarta

(2025)

B. Materi

1. Bahan Baku

Bahan baku yang digunakan pada proses trial adalah kulit wet blue

cabretta sheep berasal dari Saudi sebanyak 18 lembar kualitas E (standar

perusahaan), dengan luas masing-masing 2,5 sqft.

2. Bahan Kimia

Bahan kimia yang digunakan dalam proses pasca tanning kulit

cabretta sheep pearl white artikel sarung tangan golf di PT. Massyndo

Gemilang tercantum pada Tabel 4.

Tabel 4. Bahan Kimia

No | NamaBahan | Produsen Fungsi Karakteristik
islt; E:i?' Cairan jernih

1. | Air (H20) Lokal | bahan-bahan t!dak berbau dan
i v tidak berwarna.
digunakan pH 6,070
Sebagai
bz;agasah Cair tidak

2. | Wetting agent Jerman San berwarna. pH
pembersih 7.0
kulit
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Deareasin Sebagai Cair tidak
3. g g Jerman | bahan berwarna. pH
agent .
degreasing 7,5
Cair tidak
Sebagai berwarna,
4. | Asam formiat Jerman | menurunkan | berbau
pH menyengat. pH
1,6
Sebagai
5. | Fatliquor agent China | bahan Pas.ta berwarma
' . putih. pH 7,5
fatliquoring
Sebagai
: Pasta berwarna
6. | Softening agent Jerman | bahan .
beige. pH 7,0
softener
Washing and Sebagai Cairan tidak
7. | fatty tanning Jerman | bahan berwarna sedikit
agent emulsifier kental. pH 6,5
Sebagai Cair tidak
bahan berwarna namun
8. | Glutaraldehyde Jerman o~ befbau khias, pH
aldehyde 7,0
Sebagai Butiran kristal
9. | Sodium asetat Lokal | bahan berwarna putih.
neutralizing | pH 7,6
Sodium Sebagai Serbuk berwarna
10. bikarborai Jerman | menaikkan putih dan tidak
pH berbau. pH 9,0
Sebagai
11 Aumunium Jerman bahan Serbuk berwarna
" | tanning agent penyamak putih. pH 4,5
alumunium
12, Acrylic retanning Jerman Sebagai & Calr_berwarna
agent bahan pengisi | kuning. pH 6,0
Water based Sebagal
. pelemas dan | Pasta berwarna
13. | acrylic Italy .
conolvmer pelembut kuning
POl kulit
14. | Chronos Amgrlka S_ebagal _ Ser_buk berwarna
Serikat | pigmen putih | putih




17

Oil dan water Sebagal . .| Cair berwarna
15. Jerman | bahan anti air :
repellent agent . putih kecoklatan
dan minyak
Sebagai Cair berwana
16. | Anti jamur Am(?rlka pencegah kuning
Serikat | timbulnya transparan. pH
jamur 3,6

C. Metode Karya Akhir

1. Lokasi dan Waktu Pelaksanaan Magang dan Trial

Magang atau praktek kerja lapangan serta trial dilaksanakan pada 04

November — 30 April 2025 di PT. Massyndo Gemilang yang berlokasi di

JI. Rembang Industri VII Blok C-1, PIER-Pasuruan, Jawa Timur 67152.

2. Perbaikan kulit

a. Skema Proses

Skema proses produksi kulit cabretta sheep pearl white artikel

sarung tangan golf yang dilakukan di PT. Massyndo Gemilang

dilakukan melalui tahap pasca tanning, dimana proses retanning

menggunakan dua bahan pembantu. Skema proses pembuatan kulit

cabretta sheep pearl white artikel sarung tangan golf dapat dilihat pada

Gambar 20.



INPUT PROSES
Kulit wet blue _— Wetting Back e
Kulit lemas dan
basah — = Degreasing _
R ;
Kulit tidak cOnnng
berminyak "~ 1. Kontrol : tanpa 2 bahan tambahan

Kulit lebih berisi
dan padat

Kulit dengan pH
stahil

Kulit lemas

Kulit lebih soft

Kulit wet finish

Kulit setengah
basah

Kulit dry crust

Kulit lemas

2. Trial I : bahan penyamak alumunium

3. Trial II : bahan retanning berbasis akrilik
}
—_— Neutralizing —
— Fatliquoring -
—— | Top Fatliquoring | ————*
_— Fixing _
— | Sammyingsettingout
_— Hanging _
—_— Staking _
-_— Toggle —

OUTPUT
Kulit lemas dan

basah

Kulit tidak
berminyak

— Kulit lebih berisi

dan padat

Kulit dengan pH
stabil

Kulit lemas

Kulit lebih soft

Kulit wer finish

Kulit setengah
basah

Kulit dry crust

Kulit lemas

Kulit sarung
tangan

Gambar 20. Skema proses kulit cabretta artikel sarung tangan golf
Sumber : PT. Massyndo Gemilang (2025)
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b. Formulasi
Formulasi proses pembuatan kulit cabretta sheep pearl white

artikel sarung tangan golf dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Formulasi pembuatan kulit cabretta sheep artikel sarung

tangan golf
Bahan Kimia Wak | Ketera
tu ngan
Proses % Kontr
Trial I | Trial 11
ol
Wetting Back il _HZO 60’
0,5 Wetting agent
Drain, Wash, Drain
100 H>O
Degreasing | 0,3 Degreasing agent 60’
0,2 (COOH).
Drain, Wash, Drain
150 H20 |
0,5 Chronos o pH33é0
0,4 HCOOH 15’
Drain
30 H>O 10°
s Softener
2 Aliphatic Aldehyde 60’
: Water | Water
etanhing based Based
1 - acrylic | acrylic | 30’
copoly | copoly
mer mer
Acrylic
AI_umun reta);mi , | pH4,0
1 - ium 30
. ng -45
tanning
agent
1 CH3COONa 15’
Neutralizing | 0,25 NaHCOs 30°
0,25 NaHCOs3 60’
0,25 NaHCO; 120° pH5550
Overnight, Run 30’
Drain
. . 0 H.0 60° C , | pH6,0
Fatliquoring 7 Special fatliquoring agent 60 -7,0
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4 Fatliquoring agent
2 Softener
0,25 Emulsifier
0,05 Pencegah Krom (V1)
1 Water based acrylic 30°
copolymer
0,15 Chronos 15°
150 Air 60° C o | P
0,35 HCOOH '
Drain, Wash, Drain
150 H.O 50° C 15
0,13 HCOOH
Top = - .
Fatliquoring 1 Special _fatllqyorlng agent ,
0,5 Fatliquoring agent 15
0,5 Water repellent
Fixing 0,35 HCOOH 15> | pH 3,6
0,02 Anti jamur 30° -3,8

Drain, Wash, Drain

Sammying setting out, Hanging, Staking, Toggling

Sumber : PT. Massyndo Gemilang (2025)

c. Tahapan Proses

Tahapan proses pembuatan kulit cabretta sheep pearl white
artikel sarung tangan golf menggunakan 18 lembar kulit wet blue
cabretta sheep dari Saudi. Dari jumlah tersebut, masing-masing 6
lembar kulit dengan setiap lembar memiliki luas 2,5 sqft digunakan
untuk 3 trial yaitu trial awal dengan formulasi produksi utama sebagai
kontrol, trial | dengan penambahan bahan penyamak alumunium, dan
trial 11 dengan penambahan bahan retanning berbasis akrilik. Tahapan

proses yang dilakukan sebagai berikut:



1)

2)

3)
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Wetting Back

Wetting back bertujuan mengembalikan kadar air yang
hilang selama penyimpanan agar kulit tidak menjadi kaku. Proses
ini dilakukan dengan dimasukkan kulit, air, dan wetting agent ke
dalam drum, kemudian drum diputar selama 60 menit sambil
mengontrol kondisi kebasahan kulit. Jika kelembaban kulit sudah
mencukupi dan area flesh terasa licin, cairan dalam drum dibuang,
sehingga menghasilkan kulit yang lemas dan basah secara
sempurna.
Degreasing

Degrasing bertujuan menghilangkan sisa minyak dalam
kulit. Proses ini dilakukan dengan memasukkan air, degreasing
agent, dan asam oksalat ke dalam drum, kemudian drum diputar
selama 60 menit. Jika larutan dalam drum sudah berwarna keruh
maka cairan dibuang, menghasilkan kulit tidak berminyak.
Retanning

Retanning bertujuan menyempurnakan penyamakan dan
menciptakan karakter khusus pada kulit dengan memasukkan
softener, glutaraldehyde, water based acrylic copolymer, serta
bahan penyamak alumunium (trial 1) atau bahan retanning berbasis
akrilik (trial 1l) secara bertahap ke dalam drum dengan durasi
putaran yang sudah tertera pada formulasi, diikuti penambahan

sodium asetat dan sodium bikarbonat secara bertahap sambal



4)

5)
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mengontrol pH hingga mencapai 5,5. Didiamkan semalam lalu
diputar kembali sebelum cairan dibuang, dan menghasilkan kulit
yang lebih padat.
Fatliquoring

Fatliquoring bertujuan melubrikasi serat kolagen dengan
menempatkan minyak pada ruang antar serat agar tidak saling
menempel. Proses ini dilakukan dengan menggunakan fatliquor
yang sudah diemulsikan, water based acrylic copolymer, chronos,
air panas 60 °C, dan asam formiat yang dimasukkan secara
berurutan ke dalam drum dengan durasi putaran tertentu, diakhiri
dengan pencucian dan pembungan cairan. Kulit yang dihasilkan
menjadi lebih lemas dengan pH akhir larutan 3,8.
Top Fatliquoring dan Fixing

Top Fatliquoring sama dengan fatliqguoring hanya saja
menghasilkan kulit lebih lemas sesuai dengan karakter artikel yang
diinginkan. Proses ini dilakukan dengan air hangat 50 °C, fatliquor
yang sudah diemulsi, oil and water repellent, dimasukkan berurutan
ke dalam drum. Diakhiri dengan fixing, proses ini bertujuan terikat
sempurna bahan retanning pada kulit. Penambahan asam formiat
dan anti jamur kedalam drum dengan putaran yang dikontrol hingga

mendapatkan pH akhir 3,6 dan proses basah telah selesai.
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6) Sammying setting out
Sammying setting out bertujuan mengurangi kadar air kulit
dengan menarik kulit menggunakan mesin hingga kulit menjadi
setengah kering.
7) Hanging
Hanging bertujuan mengurangi kadar air lebih lanjut dengan
penggantungan dan penganginan hingga kulit kering.
8) Staking
Staking bertujuan meningkatkan kelemasan kulit dengan
menekankan kulit menggunakan mesin staking, sehingga
menghasilkan kulit yang lebih lemas.
9) Toggling
Toggling dilakukan dengan menjepit kulit pada meja
toggling agar kulit menjadi lebih rata dan tidak lecek, sehingga
menghasilkan kulit yang lebih flat dan siap untuk tahap berikutnya.
3. Pengujian
a. Pengujian Organoleptis
Pengujian organoleptis yang dilakukan adalah pengujian kuat
sobek oleh bagian quality control di PT. Massyndo Gemilang
menggunakan alat standar cek tidak kuat. Tahapan pengujian ini
dimulai dengan meletakkan kulit diatas alat tersebut, kemudian kulit
ditarik ke bawah untuk mengukur kekuatan sobek secara langsung.

Proses ini bertujuan untuk menilai ketahanan kuat sobek dengan
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metode yang sederhana, sehingga dapat memastikan kualitas kulit

sesuai standar yang diharapkan.

. Pengujian Fisis

1)

2)

Pengujian Kuat Sobek

Pengujian kuat sobek dilakukan di laboratorium pengujian
fisis Politeknik ATK Yogyakarta. Tahap awal pengujian fisis
neliputi pengambilan contoh uji, yaitu meletakkan kulit pada meja
datar, membuat garis punggung dengan tanda perak, dan memotong
kulit berbentuk segi empat berukuran 100 x 20 mm dari bagian

krupon.

B 25mm
! B o e - A 20 mm

100 mm

Gambar 21. Sampel uji pengujian kuat sobek

Pengujian Kuat Tarik dan Kemuluran

Pengujian kuat tarik dan kemuluran dilakukan di
laboratorium pengujian fisis Politeknik ATK Yogyakarta. Tahap
awal pengujian fisis neliputi pengambilan contoh uji, yaitu
meletakkan kulit pada meja datar, membuat garis punggung dengan

tanda perak, dan memotong kulit seperti Gambar 15.
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T N ‘ 2 |
| . —

- L L >
30 mm 50 mm 30 mm

Gambar 22. Sampel uji pengujian kuat tarik

Tahap selanjutnya pengujian dilakukan dengan menyiapkan alat
uji tensile strength, mengaktifkan tombol emergency dan power switch
hingga lampu menyala, menyalakan komputer, membuka program
TM2101, dan mengatur user setting dengan memilih specimen kulit
serta mengisi lebar dan tebal kulit. Sampel dipasang dengan kencang
pada alat, kemudian dilakukan kalibrasi dengan mengklik zero dan
memulai pengujian dengan mengklik test. Mesin tensile akan berjalan
hingga berhenti otomatis, setelah itu data hasil pengujian disimpan pada
folder yang ditentukan. Untuk mencetak hasil, dilakukan pengeditan
laporan dengan menambahkan nama material, hari, dan tanggal,
kemudian menyimpan dan mencetak laporan tersebut. Proses ini
memastikan pengukuran kuat sobek dan kuat tarik kulit secara akurat
dan terdokumentasi dengan baik, sehingga dapat digunakan untuk

evaluasi kualitas sesuai standar yang berlaku.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil
Proses pembuatan kulit cabretta sheep artikel sarung tangan golf di PT.
Massyndo Gemilang melibatkan proses retanning dengan dua jenis bahan trial.
Pada proses produksi (kontrol) kedua jenis bahan tersebut tidak digunakan.
Bahan penyamak alumunium (trial 1) dan bahan retanning berbasis akrilik
(trial 1) pada masing-masing trial ditambahkan sebanyak 1%. Kulit cabretta
sheep artiikel sarung tangan golf hasil proses ini kemudian diuji melalui

pengujian organoleptis dan pengujian fisis.

Tabel 6. Hasil pengujian organoleptis artikel sarung tangan golf

Parameter Perlakuan Customer
Pengujian | Kontrol Trial | Trial 1l
Kuat sobek 2 4 3 4/5
Warna Sesuai Tidak sesuai | Tidak sesuai Putih kehijauan
(kontrol)
) ) L . . Mulur
Kemuluran Sesuai Tidak sesuai | Tidak sesuai
(kontrol)

Keterangan : kontrol (tanpa 2 bahan tambahan), trial | (retanning dengan
penambahan bahan alumunium), dan trial Il (retanning dengan penambahan
bahan berbasis akrilik)
Standar customer : nilai 1 (sangat sobek), nilai 2 (sobek), nilai 3 (cukup sobek),
nilai 4 (tidak sobek), dan nilai 5 (sangat tidak sobek).

Hasil pengujian organoleptis dari artikel sarung tangan golf disajikan
pada Tabel 6. Parameter kuat sobek pada kontrol memperoleh nilai 2,
sedangkan perlakuan trial | dan trial Il masing-masing menunjukkan

peningkatan menjadi 4 dan 3, dengan standar customer yang mensyaratkan

nilai minimal 4 hingga 5 untuk kualitas kuat sobek yang baik. Hal ini
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menunjukkan bahwa perlakuan trial 1 mendekati standar, sedangkan trial Il
dan kontrol masih berada di bawah standar tersebut. Pada parameter warna dan
kemuluran, kedua perlakuan trial 1 dan trial Il belum sesuai dengan standar
customer yang menginginkan warna putih kehijauan dan kemuluran yang

mulurnya bisa kembali.

Tabel 7. Hasil pengujian fisis artikel sarung tangan golf

Parameter Perlakuan SNI
Pengujian Kontrol Trial | Trial 11
Kuat Sobek (kg/cm) | 841,632 | 873,517 792,303 Min 50,0
Kuat Tarik (kg/cm? | 4,265 151,798 64,069 Min 75
Kemuluran (%) 44,459 52,526 38,862 Min 40

Keterangan : kontrol (tanpa 2 bahan tambahan), trial | (retanning dengan
panambahan bahan alumunium), dan trial 1l (retanning dengan penambahan
bahan berbasis akrilik)

Tabel 7 menyajikan hasil pengujian fisis artikel sarung tangan golf. Nilai
kuat sobek untuk kontrol adalah 841,632 kg/cm, sementara trial | meningkat
menjadi 873,517 kg/cm dan trial 11 menunjukkan penurunan menjadi 792,303
kg/cm. Semua perlakuan memenuhi standar SNI dengan minimal kuat sobek
sebesar 50,0 kg/cm.

Nilai pengujian kuat tarik pada trial | mencapai 151,798 kg/cm? yang
mana sudah memenuhi standar SNI minimal 75 kg/cm?, sementara trial |
sebesar 64,069 kg/cm? masih di bawah standar. Parameter kemuluran juga
menunjukkan hasil terbaik pada trial | sebesar 52,526% nilai ini sudah

memenuhi standar SNI minimal 40%, diikuti oleh kontrol dan trial 11 yang

masing-masing sebesar 44,459% dan 38,862%.
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B. Pembahasan

PT. Massyndo Gemilang merupakan perusahaan yang bergerak di bidang
pengolahan kulit kecil seperti kulit kambing dan domba. Salah satu produk dari
PT. Massyndo Gemilang adalah kulit cabretta sheep artikel sarung tangan golf
atau disebut kulit domba pearl white. Proses produksi kulit cabretta artikel
sarung tangan golf menggunakan bahan baku kulit wet blue cabretta sheep
yang berasal dari Saudi. PT. Massyndo Gemilang pada proses pasca tanning
dengan waktu proses selama 5 hari.

Waktu proses pengolahan kulit cabretta sheep artikel sarung tangan golf
produksi selama 5 hari dengan tanpa dua bahan tambahan pada proses pasca
tanning perlu dilakukan evaluasi untuk meningkatkan kualitas kulit. Percobaan
dilakukan menggunakan dua bahan tambahan yakni bahan penyamak
alumunium (trial 1) dan bahan retanning berbasis akrilik (trial Il) yang
dilakukan selama 3 hari menggunakan bahan baku kulit wet blue dari Saudi
masing-masing sebanyak 6 lembar kualitas E dengan luas setiap lembar kulit
2,5 sqft. Penggunaan dua bahan tambahan akan berpengaruh terhadap sifat fisik
kulit terutama ketahanan kuat sobek kulit.

Salah satu permasalahan yang sedang dialami perusahaan adalah pada
kualitas hasil akhir kulit cabretta sheep pearl white artikel sarung tangan golf
yang berdasarkan hasil uji di bagian quality control menemukan banyak
produk sarung tangan golf yang belum memenuhi standar perusahaan yaitu di
mana sejumlah kulit mengalami sobekan yang signifikan, setelah dilakukan

analisis lebih mendalam ditemukannya adanya kerapuhan struktural pada kulit
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wet blue yang menjadi penyebab menurunnya ketahanan kuat sobek. Kumar
dan Kaur (2017) menjelaskan bahwa kulit wet blue merupakan kulit yang telah
mengalami proses tanning (penyamakan awal) menggunakan chrome tanning,
namun belum melalui tahap retanning dan finishing yang lengkap. Beberapa
faktor yang kemungkinan berkontribusi terhadap kerapuhan struktural pada
kulit wet blue, meliputi ketebalan kulit yang lebih tipis serta durasi dan kondisi
penyimpanan selama pengiriman. Kulit dengan ketebalan yang lebih rendah
memiliki daya tahan mekanik yang berkurang sehingga lebih rentan mengalami
kerusakan (Agrawal et al., 2014). Selain itu, penyimpanan kulit yang lama atau
dalam kondisi yang kurang memadai, seperti suhu ekstrem dan kelembaban
yang tidak dikontrol dapat mempercepat degradasi kolagen dan meningkatkan
resiko pertumbuhan mikoorganisme. Kualitas kulit dasar ini sangat
menentukan hasil akhir (Sarkar et al., 2019; Bhattacharya dan Adhikari, 2021).

Proses retanning yang merupakan tahap lanjutan dalam penyamakan
berperan penting dalam memperbaiki sifat fisik dan kimia kulit, termasuk
ketahanan kuat sobek, dengan penambahan bahan kimia tertentu yang dapat
memperkuat ikatan serat kolagen dan meningkatkan daya tahan kulit terhadap
sobekan (Hasan et al., 2023). Berbagai bahan retanning memiliki mekanisme
kerja yang berbeda dalam memperkuat kulit, sehingga pemilihan bahan dan
formulasi yang tepat sangat penting untuk menghasilkan kulit dengan
ketahanan kuat sobek masimal tanpa mengorbankan sifat mekanisme lainnya.

Jenis bahan retanning menjadi salah satu pemegang peran penting dalam
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menentukan kekuatan sobek kulit, sehingga bahan yang digunakan dalam trial
ini menjadi faktor penentu.

Berbagai bahan retanning memiliki mekanisme kerja yang berbeda
dalam memperkuat kulit, sehingga pemilihan bahan dan formulasi yang tepat
sangat penting untuk menghasilkan kulit dengan ketahanan kuat sobek masimal
tanpa mengorbankan sifat mekanisme lainnya. Berbagai bahan yang umum
dipakai antara lain alumunium sulfat yang berperan memperkuat ikatan serat
kolagen serta memberikan ketahanan aus dan kekerasan sedang pada kulit.
Selain itu, chromium sulfat yang merupakan bahan retanning paling banyak
digunakan karena kemampuannya membentuk ikatan silang yang kuat,
meningkatkan ketahanan terhadap panas, kelembutan, dan warna Kkulit
(Coington, 2019). Setelah pengamatan dan pengkajian secara mendalam
berdasarkan teori yang relevan, pemilihan kedua bahan tersebut sebagai bahan
tambahan pada trial didasarkan pada karakteristik kimiawi dan mekanis yang
diharapkan dapat memperbaiki ketahanan kuat sobek kulit. Bahan penyamak
alumunium dipilih karena diketahui kemampuannya dalam memperkuat ikatan
antar serat kolagen daan meningkatkan stabilitas struktur kulit (Smith dan
Jones, 2021). Sedangkan, bahan retanning berbasis akrilik dipilih dengan
pertimbangan kemampuan pengisi dan pengikat antar serat kolagen serta
menjaga keseimbangan antara kekuatan dan elastisitas kulit (Wang et al.,
2023).

Kulit cabretta sheep artikel sarung tangan golf hasil proses produksi, trial

I, dan trial 1l dilakukan assesmen yang meliputi pengujian organoleptis dan
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pengujian fisis. Pengujian organoleptis meliputi pengujian kuat sobek,
kesesuaian warna, dan kemuluran secara manual dan menggunakan standar
customer, sedangkan pengujian fisis meliputi pengujian kuat sobek, kuat tarik,
dan kemuluran dengan mesin dan menggunakan standar SNI 06-0777-1996.
Standar customer merupakan protokol pengujian internal yang dikembangkan
oleh perusahaan untuk menyesuaikan pengujian ketahanan sobek dengan
karakteristik produk dan proses produk spesifik yang dijalankan, sehingga
dapat memberikan hasil yang lebih relevan dan aplikatif bagi kebutuhan
kontrol kualitas dan pengembangan produk yang sesuai dengan permintaan
customer. Penilaian ketahanan kuat sobek mengikuti standar yang
dikembangkan oleh perusahaan adalah kulit oke dan tidak oke dengan skala
nilai 1 — 5. Nilai 1 (sangat sobek), nilai 2 (sobek), nilai 3 (cukup sobek), nilai
4 (tidak sobek), dan nilai 5 (sangat tidak sobek).

Berdasarkan hasil pengujian organoleptis dan fisis artikel sarung tangan
golf menunjukkan gambaran yang saling melengkapi terkait kualitas produk
akhir. Pada pengujian organoleptis ditunjukkan Tabel 6, parameter kuat sobek
untul perlakuan trial I memperoleh nilai 4 yang mendekati standar customer
dengan nilai 4-5, sedangkan kontrol dan trial 11 mendapatkan nilai lebih rendah
berturut-turut 2 dan 3 yang menunjukkan kerentanan pada sobekan kulit serta
belum memenuhi standar. Hal ini konsisten dengan hasil pengujian fisis pada
Tabel 7 di mana kuat sobek trial I mencapai nilai tertinggi yaitu 873,517 kg/cm
lebih baik dibandingkan kontrol sebesar 841,632 kg/cm dan trial Il sebesar

792,303 kg/cm.
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Hasil pengujian kuat sobek dengan penambahan bahan penyamak
alumunium, bahan retanning berbasis akrilik dan tanpa tambahan kedua bahan
pada proses retanning secara teknis masih memenuhi persyaratan standar SNI
06-0777-1996 tentang kulit sarung tangan golf samak krom dari domba atau
kambing minimal sebesar 50,0 kg/cm. Perbedaan performa yang signifikan
pada hasil uji kuat tarik juga terlihat pada trial 1 dan Il menunjukkan
peningkatan dibandingkan kontrol, dengan nilai trial | mencapai 151,798
kg/cm? dan trial 11 sebesar 64,069 kg/cm?, jauh lebih tinggi dari nilai kontrol
4,265 kg.cm?. Peningkatan ini dapat dijelaskan oleh adanya ikatan silang yang
terbentuk melalui proses retanning, sehingga kulit mampu menahan beban
tarik lebih besar. Kedua perlakuan ini melampui standar SNI minimum kuat
tarik sebesar 75 kg/cm?,

Dari segi kemuluran kulit pada Tabel 7, hasil trial I menunjukkan nilai
terbaik yaitu 52,526% lebih tinggi dari kontrol sebesar 44,459% yang
memenuhi standar SNI minimum sebesar 40%. Ini menunjukkan bahwa ikatan
silang alumunium memberikan elastisitas yang baik, memungkinkan kulit
merenggang tanpa cepat sobek. Namun, pada trial Il terjadi penurunan
kemuluran menjadi 38,862% yang sedikit dibawah standar. Hal ini
menunjukkan bahwa perlakuan alumunium secara signifikan meningkatkan
kekuatan tarik kulit, begitupun retanning berbasis akrilik dan kontrol masih
belum memenuhi standar mutu ini.

Meskipun perlakuan trial I mendekati standar customer pada parameter

kuat sobek dan menunjukkan performa uang unggul secara fisis, hasil
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organoleptis pada warna dan kemuluran masih belumm sesuai standar
customer yang menginginkan warna putih kehijauan dan kemuluran yang
meregang kembali keawal. Kondisi ini mengindikasikan bahwa peningkatan
fisik bahan tidak selalu diikuti dengan hasil kualitas organoleptis yang
memenuhi preferensi konsumen, sehingga diperlukan optimasi lebih lanjut.
Kesesuaian warna produk akhir yang tidak memenuhi standar customer
disebakan oleh pewarna putih yang terkandung dalam bahan penyamak
alumunium, yang secara alami menghasilkan kulit berwarna putih atau terang.
Hal ini sesuai dengan Carvalho et al., (2013) yang menyatakan bahwa bahan
penyamak alumunium menghasilkan kulit putih dengan sifat kecerahan tinggi,
kelembutan, dan elastisitasnya yang baik. Selain itu, penggunaan bahan
retanning berbasis akrilik cenderung menimbulkan rona kuning ringan pada
kulit, akibat sifat amphoteric yang dimiliki polimer tersebut. Sifat tersebut yang
memungkinkan polimer berinteraksi melalui gugus karboksil dan amina secara
ionic, berpotensi menyeybabkan perubahan warna berupa kekuningan pda
produk akhir sebagaimana dijelaskan dalam literaut kimia polimer dan aplikasi
material (He et al., 2019; Zhao et al., 2021). Perubahan warna ini turut
mempengaruhi aspek estetika kulit, sehingga menjadi faktor tambahan dalam
penilaian warna produk oleh konsumen.

Alumunium diketahui membentuk ikatan silang antar kolagen yang
memperkuat jaringan serat kolagen, sehingga material kulit menjadi lebih
tahan terhadap gaya sobek (Kan et al., 2019). Istiningrum et al. (2021)

menjelaskan bahwa bahan penyamak alumunium yang berfungsi membentuk
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ikatan silang (crosslinking) antara ion alumunium (AI**) dengan gugus
karboksilat pada serat kolagen kulit. Proses ini menunjukkan bahwa penyamak
alumunium dapat meningkatkan ketahanan kulit terhadap sobekan. Menurut
Anggriyani et al, (2021), representasi ikatan bahan penyamak alumunium

dengan kolagen kulit dapat dilihat pada Gambar 17.
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Gambar 23. Representasi ikatan penyamak alumunium dengan kolagen kulit
(Liu et al, 2020)

Pada Gambar 17. dua struktur heliks mewakili molekul serat kolagen
kulit. Ditengahnya terdapat rangkaian molekul alumunium yang membentuk
kluster dan dihubungkan oleh gugus kimia seperti sulfat (-SO4%) dan oksigen.
Alumunium bertindak sebagai crosslinker, molekul yang dapat mengikat dua
atau lebih rantai polimer kolagen untuk membentuk jaringan tiga dimensi yang
lebih stabil. lon alumunium (AI**) memiliki muatan positif tinggi sehingga
dapat berikatan kuat dengan gugus bermuatan negatif pada kolagen, seperti
gugus karboksilat (-COQ"). Ikatan silang tersebut berfungsi sebagai “‘jembatan
penguat” yang menahan gaya tarik sehingga kulit tidak mudah sobek meski
diberikan tekanan tinggi.

Tertera pada Tabel 7, nilai kuat sobek pada trial Il menurun menjadi

792,303 kg/cm, lebih rendah dari kontrol sebesar 841,632 kg/cm. Nilai kuat
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tarik trial Il sebesar 64,069 kg/cm? menujukkan peningkatan dari kontrol,
namun masih berada dibawah standar dan penurunan pada kemuluran trial 11
menjadi 38,862% lebih rendah dari kontrol. Fenomena ini mengindikasikan
disebabkan oleh ikatan silang yang terbetuk dari polimer akrilik yang
cenderung menghasilkan jaringan yang lebih kaku dan berkurang
elastisitasnya, sehingga kulit menjadi kurang mampu menahan gaya sobek. Hal
ini menunujukkan bahwa struktur kulit menjadi lebih kaku dan kehilangan
elastisitas akibat pengaruh ikatan silang yang dihasilkan oleh polimer akrilik
tersebut (Zhou et al., 2020; Wang et al., 2018).

Bahan retanning berbasis akrilik terutama bekerja melalu mekanisme
interaksi antara polimer akrilik dengan gugus amino pada kolagen. Selain itu,
polimer akrilik dapat mengalami ikatan kovalen dengan kolagen melalui agen
crosslinking seperti glutaraldehida, yang bereaksi dengan gugus amino kolagen
dan polimer sehingga menghasilkan jaringan ikatan silang yang stabil dan
tahan lama.

Penurunan kuat sobek dikarenakan jaringan yang terlalu kaku
menghambat distribusi dan penyerapan energi dari gaya tarik yang sangat
terfokus dan mendadak (saat sobek mulai terjadi) (Li et al., 2023). Sedangkan
peningkatan kuat tarik secara signifikan karena jaringan kolagen lebih kaku
dan terikat rapat, sehingga mampu menahan gaya tarik dan meregang dengan
dukungan ikatan kuat di anatara serat (Guo et al., 2022; Xiang et al., 2016).
Pada trial 1l tampak bahwa fenomena ini konsisten dengan literatur yang

menandakan bahwa peningkatan jaringan ikatan silang yang meningkatkan
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kekuatan dan elastisitas terhadap gaya tarik. Tetapi menurunkan kemampuan
jaringan untuk menahan robek karena penurunan dispersibilitas gaya lokal
(Chen et al., 2023).

Pengaruh bahan retanning berbasis akrilik ini berbeda dengan
penyamakan alumunium. Penyamakan alumunium membentuk ikatan silang
yang lebih fleksibel sehingga dapat meningkatkan kekuatan tarik dan kuat
sobek kulit. Sebaliknya, retanning berbasis akrilik cenderung menghasilkan
ikatan silang kovalen yang lebih kaku, meskipun meningkatkan kekuatan tarik
namun, dapat menyebabkan penurunan kekuatan sobek akibat berkurangnya
elastisitas pada struktur jaringan kulit (Singh et al., 2019; Zhou et al., 2020).
Kan et al. (2019) menjelaskan bahwa penggunaan bahan penyamak dan
retanning yang tepat dapat meningkatkan ikatan silang (crosslinking) kolagen
sehingga dapat memperkuat struktur kulit. Kulit wet blue beberapa masih rapuh
jika belum mendapatkan retanning yang mengoptimalkan kekuatan sobek dan
elastisitas

Secara keseluruhan, data hasil pengujian menunjukkan bahwa perlakuan
trial 1 dengan bahan penyamak alumunium memiliki keunggulan signifikan
dalam aspek ketahanan mekanis dibandingkan kontrol dan trial Il. Namun,
untuk memnuhi keseluruhan persyaratan kualitas dari sudut pandang
organoleptis, aspek warna dan kemluran masih perlu diperbaiki agar produk
akhir dapat memenuhi standar customer secara menyeluruh. Oleh karena itu,
berdasarkan fenomena yang diamati, formulasi trial 1 dengan penggunaan

bahan penyamak alumunium pada proses retanning dapat direkomendasikan
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untuk diaplikasikan mengingat hasil yang diperoleh sesuai dengan persyaratan
menurut SNI dan customer. Meskipun demikian, aplikasi formulasi trial
mungkin sedikit mengurangi efisiensi karena waktu operasional saat
menambahkan bahan penyamak alumunium sedikit lama. Sejalan dengan itu,
perlu dipertimbangkan penyesuaian persentase penambahan bahan retanning
berbasis akrilik pada trial 1l guna mencari optimasi lebih lanjut dalam

meningkatkan kualitas produk.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil uraian pembahasan karya akhir di atas dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Kualitas awal kulit wet blue dan jenis bahan retanning yang digunakan
menjadi faktor penentu utama yang mempengaruhi kekuatan sobek kulit.
Retanning dengan penambahan bahan penyamak alumunium
meningkatkan kekuatan sobek karena membentuk ikatan silang yang lebih
fleksibel pada serat kolagen, sedangkan bahan retanning berbasis akrilik
cenderung menurunkan kekuatan sobek akibat pembentukan jaringan yang
lebih kaku dan kurang elastis.

2. Proses retanning dengan penambahan bahan penyamak alumunium
meningkatkan kuat sobek kulit cabretta sheep pearl white secara signfikan.
Nilai kuat sobek mencapai 873,517 kg/cm, lebih tinggi dari kontrol sebesar
841,632 kg/cm karena kemampuan alumunium membentuk ikatan silang
(crosslinking) antara ion AI** dengan gugus karboksilat pada serat kolagen
kulit yang memperkuat jaringan. Sebaliknya, penambahan bahan retanning
berbasis akrilik menurunkan kuat sobek kulit cabretta sheep peral white.
Nilai kuat sobek sebesar 792,203 kg/cm lebih rendah dari kontrol karena
ikatan silang polimer akrilik cenderung membentuk jaringan yang lebih

kaku dan kurang elastis.
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3. Semua perlakuan (kontrol, trial I, dan trial 1) masih memenuhi syarat kuat
sobek minimal SNI 06-0777-1996 sebesar 50,0 kg/cm. Selain itu,
berdasarkan penilaian customer dengan skala 1-5, trial 1 (nilai 4 : tidak
sobek) menunjukkan performa sobek yang lebih baik dibandingkan trial Il
(nilai 3 : cukup sobek) dan kontrol (nilai 2 : sobek). Ini mengindikasikan
peningkatan performa sobek yang dirasakan secara organoleptis dengan

penambahan alumunium.

B. Saran
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang diperoleh, maka terdapat
beberapa saran sebagai berikut :

1. Melakukan penelitian lanjutan dengan variasi bahan retanning yang
berbeda untuk meningkatkan kualitas kulit cabretta sheep pearl white pada
artikel sarung tangan golf.

2. Melakukan pengujian tambahan agar dapat memastikan kesesuaian produk
dengan standa SNI dan standa customer secara konsisten.

3. Perlu dikembangkan formulasi penambahan bahan agar lebih optimal
dalam meningkatkan kekutan sobek tanpa mengurangi aspek kualitas

lainnya.
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SURAT KETERANGAN DUAL SYSTEM
Yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama : AMfidah Dwi Susanti
Jabatan : HR Staff
Alamat 2 JL Rembang Industsi VII Blok C-1 PIER — Pasaruan Jawa Timur
Dengan ini menerangkan babwa:
Nama : Eka Yulianti Putri Sarjono
Asal sekolah : Politeknik ATK Yogyakarta
Alamat sckolah ¢ Tarodan, Bangunharjo, Xec Sewon, Kab Bantul, Decrah lstimews
Yogynkarta SS188,

Bahwa yang bersangkutan lelah meloksanakan kegialatan dwal pxtem di PT Massyndo
Gemilang. Kegiatan dual system telsh dilsksanakan selama 6 bulan, yaitu mulal tanggal 04
November 2024 sampai dengan 30 April 2025,

Selama kegiatan dival system di FT Massyndo Gemilang, yang bersangkutan telsh mempelajari
proses seleksi kulit hinggo finish Dan pada sast surat ind dikeluarkan, yang bersangkutan telah
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnyn dengan badk.

Demikian surnt keterangan dual system imi kami boat ustuk dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya
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INTISARI

Pepelitian ini mengevaluasi pengaruh jenis bahan rereening terhadap
ketahanan kulit cabretta sheep pear! white pada artikel sarung tangan goff di PT.
Massyndo Gemilang. Permasalahan vang dikadapi adalah kerapuhan struktural
pada kulit wet blue vang menyebabkan rendahnya ketahanan sobek produk akhir,
Tujuan penehtian ini adalah mereformulas: proses refanning dengan penambahan
bahan penyamak alumunium dan bahan retemming  berbasis aknlik untuk
meningkatkan kuat sobek kulit, serta membandingkan hasilnva dengan standar SNI
dan standar customer. Metode penelitian melibatkan tiga perlakuan, kontrol (tanpa
bahan tambahan}, trie/ 1 (dengan penambahan 1% bahan penyamak aluminium),
dan triaf 11 {dengan penambahan 1% bahin reranning berbasis akrilik), masing-
masing menggurakan 6 lembar kulit wet biue cabretta sheep. Pengujizn meliputi
pengujian organcleptis, kuat sobek, kuat tarik, dan kemuluran. Hasil menunjukkan
bahwa rriad | dengan penambahan bahan penyvamak aluminium signifikan
meningkatkan kuat sobek kulit (873517 kg/cm) dibandingkan kontrol (841,632
kg/cm) dan memenuhi standar SNI {minimum 5000 ko'cm). Peningkatan ini
diakibatkan oleh pembentukan ikatan silang vang fleksibel antara ion aluminium
dan serat kolagen. Sebaliknya, triaf Il dengan bahan retanning berbasis akmibik
menunjukkan penurunan kuat sobek (792503 kgfem) dibandingkan kontrol, karena
pembentukan jaringan vang lebih kako. Penelitian ini menyimpulkan bahwa bahan
penyamak aluminium efektif meningkatkan ketahanan sobek kulit cabretta sheep
untuk saning langan golf. '

Kata Kunel : kulit cabretia sheep. sarung tangan goll. rétanming, kuat sobek. bahan
penyamak alumunium



ABSTRACT

This study evaluates the effect of different retanning agents on the tear
strength of cabretta sheep pearl white leather for golf glove articles at PT. Massyndo
Gemilang. The main problem encountered was the structural fragility of wet blue
leather, leading to low tear strength in the final product. The objective of this
research was o reformulate the retanning process by addmg aluminum {anming
agent and acrylic-based retanning agent to improve the leather's tear strength. and
to compare the results with SN standards and customer standards, The research
method involved three treatments: control (without additional agents), trial | (with
the addition of 1% aluminum tanning agent), and trial I (with the addition of 1%
acrylic retanning agent), esch using 6 sheets of wet blue cabretia sheep lesther.
Tests included organoleptic testing, tesr strength, tensile strength, and elongation
machine. The results showed that trial | with the addition of aluminum tanning agent
significantly increased the leather's tear strength (873.517 kp/em) compared to the
control {841,632 kg/cm) and met the SN standard (minimum 30.0 kgicm). This
increase was attributed to the formation of flexible cross-links between aluminum
ions and collagen fibers. Conversely, trial [T with acrylic-based retanning agent
showed a decrease in tear strength (792,303 kgfem) compared Lo the control, due to
the formation of o more nigid network, This siudy concludes that aluminum tonning
agent is effective in improving the tear strength of cabrettu sheep leather for golf

gloves.

Keywords: cabretia sheep leather, golf gloves, retunming, tear strength, aluminum
tanning agent



BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Industri kulit dan produk berbahan kulit merupakan salah satu sektor

vang menunjukkan pertumbuhan penting di Indonesia, meskipun tantangan
selama beberapa tabun terakhir, Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2024),
pada tahun 2021, industri kulit, produk berbahan kulit, dan alas kaki mencatat
kengikan sebesar 4,70%, vang menandai pemulihan setelah terdampak
pandemic Covid-19. Namun. pada tahun 2022 sektor ini menghadapi
penurinan sebesar -2, M, disebabkan oleh gangguan rantai pasok  dan
ketidakpastian pasar global. Tahum 2023 memmjukkan pemulihan kembali
dengan pertumbuhan positif sebesar 3,58%, menandakan adaptasi yang baik
terhadap berbagai dinamika industri.

PT. Massyndo Gemilang merupakan perusahaan yang bergernk khusus
dalam penyamakn kulit serta produksi bahan kulit berkualitas.  khusosnya
untuk produk sarung tangan goff. Proses produksi utama di perusahaan ini
meliputi beberapa tahap, yaitu pengolahan kulit wer bfwe. penvamakan awal
{ tanning), pasca tannimg, Serla proses finishing. Proses penyomakan bertujuan
mengubah kulit mentah menjadi bahan yong tahan lama dan memiliki kualitas
mekanik optimal seperti kekuatan tarik dan kuat sobek, dan proses retanning
merupakan tahapan lanjutan yang memperbaiki ketahanan dan sofat fsik kulit
dengan penambahan bahan kimia tertentu (Covington, 2019: Hasan et al.,

2023},
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Ketahanan kuat sobek menjadi parameter penting pada sarung tangan
golf karena produk harus mampe menzhan tekanan dan gesekan yang saat
digunakan tidak nudah sobek (Callister dan Rethwisch, 2014: Anonim, 2020},
PT. Massyndo Gemilang mengahadapi permasalahan pads kulit wer blue vang
berdampak pada rendahnya ketahanan koat sobek pada produk akhit kulit
cabretia sheep pearl white artikiel sarung tangan golf. Berdasarkan hasil uji
kuat sobek di bagian gualine control menunjukkan bahwa beberapa produk
masth belum memenuhi standar perusahaan dimana sejumiah kulit mengalam)
sobekan vang signifikan. Kondisi ini menunjukkan perfunya identifikasi dan
perbaikan pada proses pengolahan kulit untuk meningkatkan kualitas dan daya
tahan produk akhir. Analisis masalah pada perusahdan dilakukan dengan
pendekatan empiris dan teori mekanika material, meninjau faktor-faktor yang
mempengaruhi ketshanan kuat sobek kulit, antars lain struktur serat kolagen,
kekuatan ikatan antar serat dan perlakuan kimiawi selama retamming (Hassan
et al, 2023). Pengpunaan bahen retepming vang tepat sangat menentukan
kualitas akhir kulit.

Pada penelitian ini, dua bahan utama dipilth sebagai bahan pembantu
dalam formulasi retanning, yaitu bahan penyamak berbasis alumunium dan
bahan reranning berbasis akrlik. Alumunium dipilih karena kemampuannya
memperkuat ikatan antar serat kolagen melolui pembentukan ikatan silang
vang stabil, sehingga meningkatkan kekuatan mekanik kulit. Sebaliknya,
bahan retanming berbasis akrilik berperan sebapai pengisi dan perekat serat

kolagen, yang meningkatkan distribusi gaya tarik dan mengurangi resiko



sobekan, Pemilihan kedua bahan ini didasarkan atas mekanisme kerja yang
berbeda namun saling melengkapi dalam memperkuat Kkulit lanpa
mengorbankan sifat mekanik lain seperti kelenturan dan tekstur (Covington,
2019). Demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengkoji dan merefornulasi
proses refanning dengan menambahkan konsentrasi bahan pembantu berupa
bahan penyamak alumuniun dan bahan reterning berbasis akrlik sehingga
menghasilkan produk kulit cebretta peard white yang memiliki ketahanan kuat
sobek optimal dan memenuhi standar produk sarung tangan gelf.

Permasalahan
Berdasarkan uraian latar belakong distas, permasalaban yang akan

dibahas dirumuskan sebagni berikut:
1. Faktor apa yang mempenganihi kekuatan sobek kulit cabretta sheep pear/

white artikel golf di PT. Massyndo Gemilang?

I

Apakah penambahan bahan penvamak alumunium dan bahan retanning
berbasis akrilik dapsl menambah kust sobek pada kulit cobwetta sheep
pearl whire artikel sarung tungan golf di PT. Massyndo Gemilang?

3. Bagaimana perbandingan hoesil pengujian ketahanan kust sobek kulit
cabretta sheep pear! white artikel sanmg tangan goff setelah dilakulan

retarning dengan beberapa variasi bahan terhadap SNI dan standar

I.‘IL'H'I’JNIEF?



C. Tujnan Karya Akhir

Berdasarkan uraian fatar belakang, tujuan dari karya akhir ini dopat

dirumuskan sebagai berikut:

]

Mengetahui faktor-faktor vang berpengaruh terhadap kekuatan sobek kulit
criist cabretta sheep,

Mengetahui  perbedaan  pengaruh  penambahan  bahan  penyamak
alumunium dan bahan retanning berbasis akrilik techadap peningkatan
hasil kuat sobek pada kulit erusr cabwetta sheep pear? wiire artikel sarung
tangan gol.

Mengetahui pemenuhan dan perbandmgan hasil kuat sobek dengan standar

SN dan standar casfomer,

D. Manfant Karya Akhir

Memberikan tambahan penpetahuan kepada pembaca serta menyajikan
informasi- mengenai tahapan proses pasco tanming khususnya proses
redanming pada kulil cabretta sheep peart white artikel sarung tangan golf.
Sebagai bohan masukan dan saran untuk perusahaan terkait proses
retamning pada kulit cobretta sheep pearl white artikel sarung tangan golf

untuk meningkatkan kuast sobek kulie



BABIT
TINJAUAN PUSTAKA

A, Artlkel Sarung Tangan Gaff
Menurut Palmer dalam Untari dik ( 1992), sarung tangan gol/ merupakan

pertengkapan penting vang digunakan oleh para pegolf untuk meningkatkan
kenyamanan, kontrol, dan performa saat bermain. Salah satu bahan utama yang
sering digunakan dalam pembuatan sarung tangsn golf premium sdalah kulit
{feather), khususnya kulit domba seperti catwerta sheep yang dikenal karena
kelembutan, elastisitas, dan ketnhanannya.

Dalam upaya memastikan kualitas sarung tangan golf, terutama pada
aspek ketahanan kuat sobek, terdapat bebemspa faktor penting vang
mempengarahi performa produk tersebut. Pertama, jenis bahan kulit vang
digunaksn sangst menentukan, di mana kulit wer blue cobretta adalah
kombinasi dan dua karakteristik kulit yang memiliki keunikan masing-masing,
Wit biue sendiri ndalah kulit vang telah melahn proses penvamakan denpan
kromium, yang membuatmya dalam kondisi basah dengan wama biro khas dan
belum melalui pengeringan, pewarnaan, atau fimishing lebih lanjut (Leather
Dictionary, 2023). Sementara itu, kulit cabretto sheep dikenal memiliki tekstur
halus, lentur, dan kuat, sehingga banyak digunakan dalam pembuatan produk
kulit préemium seperti sarung tangan go!f {Covington, 2019).

Selain itu, kendisi penyimpanan yang kurang memadai seperti suhu dan
kelembaban yang tidak dikontrol dapat mempercepat degradasi kolagen dan

meningkatkan resiko pertumbuhan mikroorganisme. Kedua, strukiur serat



kolagen yang rapat dan elastis pada kulit ini memberikan kenyamanan dan daya
tahan yang baik saaal digunakan, namun untuk aplikasi vang menuntot
ketahanan terhadap gesekan dan sobekan, diperlukan proses penyamakan dan
retanning yang tepat agar sifat mekanik kulit tetap terjaga dan optimal {Hassan
et al, 2023). Faktor lain yang mempengaruhi adalah ketebalan kulit, dijelaskan
oleh Agrawal er of. (2014) bahwa kulit dengan ketebalan yang lebih rendah
memiliki daya tahan mekanik vang berkurang sehingga lebih' rentan mengalami
kerusakan.

Ketahanan kuat sobek sendin merupakan kemampuan bahan kulit untuk
menahan gaya tarik yang menyebabkan teadinya sobekan, yang menajdi
parameter utama dalam menilal kualitas produk sarung tangan ged karena kulit
harus mampu menahan tekanan dan gesekan selama penggunadn tanpa mudah
sobek. Desain ergonomis juga turut mempengaruhi ketaharan karena desain
vang baik dapat memastikan distribusi tekanan dan gerakan tangan yang
optimal sehingga kulit tidok mudah terkoyak (Callister dan Rethwisch, 2014;
ASTM D4705-20, 2020; Hassan es of., 2023).

Pengujian ketahanan sobek dilakukan dengan menggunakan dus standar
utema, vaitu Standar Nasional Indonesia (SNT) dan Standar Customer: Standar
Masional Indonesia (SNI 06-0777-1996) kulit sarung tangan gelf samak krom
mengatur pengujian kekuatan sobek kulit secars umum dengan prosedur yang

disesuaikan untuk kondisi dan praktik industri di Indonesia,
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Tabel 1. Syarat Mutu Kulit Sarung Tangan Gelf Samak Krom

(SNI 06-07T7-1996)

No URALAN SATUAN PERSYARATAN
A | KIMIAWI
Kadar air Ya Maksimum 20,0
Kadtar abu jumtiah b Maks. 2% diatas CraOh
Kadar Cr205 kY Minimum 3,0
Kadar minyak/lemak e 8,0-20,0
pH" - pH35-7
B. | FISIS
Tebal mim 63-07
Penyamakan — Masak
Ketahanan swik = Nerf dan cat tidak retak
Kekuatan tarik ka/cm- Min 75
Kemuluran % Min 40
Ketahanan gosok cat tutup
- Kering™ - Tidak luntur
- 'Basah™ - Sedikit luntur
Ketshanan jahit kp/em Min 20,0
Ketahana sobek ko/em Min 50,0
C. | ORGANOLEFTIK
Kelemasan kulin - Cukup lemas
Keadzan kulit - Tidak lepas
Cat - Rata

B. FProses Retanning
Proses penyamakan kulit merupakan proses penting dalam mengubah
kulit hewan menjadi ahan vang tahan lama dan memiliki ekonomis tinggi.
Tahapan penyamakan meliputi penyamakan awal (famning), pasca tanming,
dan fimishing. Proses pasca tanning (penyamakan ulang) bertujuan untuk

menstobilkan serat kolagen dalam kulit agar tidak mudah membusuk sertn

memiliki sifat mekanik yang optimal, seperti kekuatan tarik dan ketahanan



sobek, yang sangat penting untuk produk-produk berkinerja tinggi seperti
sarung tangan golf (Covington, 2019; Hassan o al., 2023). Proses retanning
vang merupakan tahap lanjutan dalam penyamakan berperan penting dalam
mengoptimalkan sifat fisik don kimia kulit, termasuk ketahanan kuat sobek.
dengan penambahan bahan kimia tertentu vang dapat memperkuat ikatan serat
kolagen dan meningkatkan daya tahan kalit terhadap sobekan (Hasan e ai.,
2023).

Berbagai bahan refamming memiliki mekanisme kerja yang berbeda
dalam memperkuat kulit, sehingga pemilihan bahan dan formulasi vang tepat
sangat penting untuk menghasilkan kulit dengan ketahanan kuat sobek masimal
tanpa mengorbankan sifat mekanisme lninnyn. Berbagai bahan yvang umuom
dipakai antara lain alumunium solfat yang berperan memperkuat ikatan serat
kolagen serta memberikan ketahanan aus dan kekerasan sedang pada kulit.
Selamn itn, chromium sulfat yang merupakan bahan revanning paling banyak
digunakan karena kemampuannya membentuk ikatan silang yang kunt,
menmgkatkan ketahanan terhadap panas, kelembutan, dan warna kulit
{Coington, 2019} Alternatif lain sperti zirconium dan titanium juga popular
schagai bahan retarminge untuk meningkatkan sifat mekamik dan stabilitas
wama kulit. Bahan sintetis seperti polimer akrilik juga berfungsi sebagai
pengisi dan pengikat seral kolagen yang juga meningkatkan kekuatan mekanik
kulit secara signifikan. Selain i, proses fatliguoring dengan minyak dan
lemak menjadi bagian penting untuk menjaga elastisitas, kelembutan, dan daya

takan kulit setelah proses retanning {Covington, 2019; Hassan et af., 2023},



Tidak kalah juga penggunaan tanning darl sumber fanaman seperti mimosa,
quebracho, atau chestnut yang secara alami mebikal serat kolagen dan
meningkatkan ketahanan kimia seria mekanik kulit (Callister dan Rethwisch,
2014).

Kombinasi berbagni bahan menjadi kunci dalam pengembagan produk
kulit berkualitas tinggi vang dpsat memenuhi tuntutan pasar dan stamdar
industri. Beberapa penclitian telsh mengkaji pengaruh bahan reranning
terhadap ketahanan kuat sobek kulit Cabreta Sheep, khususnya untuk aplikas:
samung tangan goff Misalnya, penggunass bahan penyvamak alumunium
diketahui dapat memperkuat ikatan antar serat kolagen dan menurut Smith dan
Jomes (20200 penambahan alumunium  dalam  proses retanmimg  dapat
meningkatakan kekuatan mekanik kulit tanpa mengorbankan kelembutan yang
dibutuhkan.

Bahan penyamak alumumium banyak diteliti dalom konteks peningkatan
kualitas fistk kulit, khususnva untuk aplikasi yang membutuhkan ketahanan
mekanis timggl seperti sammg tangan gelf [stiningrum e ol (2021)
menjelaskan bahwa bahan penvamak alumunium yang berfungs: membentuk
ikatan silang {crosslinkimg) antars jon alumunium (A7) dengan gugus
karboksilat pada serat kolagen kulit. Proses ini menunjukkan bahwa penyamak

alumnivwm dapat meningkatkan ketahanan kulit terhadap sobekan.
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Gambar |. Representasi ikstan penvamak alumunium denpan kolagen kulit
(Liv et ol 2010)

Disisi Jain, hahan refanmime berbasis akrilik berfungsi sebagai pengisi
dan pengikat serat wvang meningkatkan adhesi antar seral kolagen dan
mendistribusikan beban meknnis secara meratn, menjaga keseimbangan antara
kekuatan don elastisitas kulit {Covington, 20019; Hassan ed af., 2023} Wang e
al. (2021) menambahkan bahwa bahan retannimg berbasis akrilik memiliki
sifat amfoterik, yaitu mampu membawa muatan positif dan negatif tergantung
pads pH. Polimer amfoterk imi mengandung pugus karboksilat dan amina yang
dapat berikatan silung dengan serat kolagen, sehingga memperkuat struktur
kulit dan meningkatkan elastisitasnya. Selsin itn, mampu meningkatkan
pewarnaan kulit, menghasilkan wama vang lebih mersta dan tahan lama (Hu

Zhang, 2023).



BABITI
MATERI DAN METODE KARYA AKHIR

A. Peralatan dan Mesin

1. Proses Pasca Tanning
Alat dan mesin yang digunakan pada proses pasca tanning kulit

cabretia sheep pearl white artikel sarung tangan golf di PT. Massyndo

Gemilang lertulis pada Tabel 2.

Tabel 2. Alat dan mesin proses pasce tanning

Gambar

{imméar 2. Timbengam degmsl
Sumber - FT. M=symdo Gemilang (HI2E)

Crambar ¥. Gelas bekes
Smmber = PT. Messymds Gemilmmp (0255

No | Nama Alat/NMesin Fungsl
Untuk

l. | Timbangan digital | mengetabui berat
bahan kimin
Untuk

2. | Gelas beker mencampur
bahan kimia cair

3 Pengukur boiling | Untuk mengukuor

| pest subu kerut kulit

(iambaer 4. Pengukour foifing fent
Sumber - FT. Mssovmde Gemibme (125




Untuk menguji
Alat pengukur st
4 kit aabick kuat sobek secara
organileptis
llunhjr."..:'kLn nengukur LI.;.I! snhck
Samber - T, Mssymdo Gemikmg (2025)
Untuk
2 : menggunting
3, | Guntiny e :
g pingoiran kulit
(trimaming | ’ e
Cimmbar . Gunting inmoming
Sumber - PT. Mssymsdn Gemilang (HI2E
Untuk percobasn
6 | B dind Proses tamming
; dan pavea tamming
dalam skal kecil .
(iwmhar 7. Drum i
Sumber - FT. Mesavedo Grembang | 31255
A Untuk menipiskan
T. | Mesin shaving kulit P
LI
Crarwhar K. Mesin shaving
Saumbey - PF. Massyode Gemiang (0I5
Untuk
8. | Mesin enzin mengurangi kadar
£ g

air dalam kulit

(iarmbar 9. Mewin o

Sumber - T, Massymde Gemifame (25




Mesin sammying

Untuk
mengurangl kadar
air dalam kulit

' i 5 serta meratakan ="
FellingE ol [
e dan membuka r
H S

SL“# Pfl'll'lﬂkﬂﬂﬂ Ciambar HE Mesm sawmnsey sefding ol
kulit Samber - PT. Mssysdo Gemifang (31257
Untuk
mengenngkan

10, | Mesin hanging kulit dengan carn
digantung don di
angin-anginkan
Untuk

11 | Mesin sraking meningkatkan
kelemasan koulit

{haméar 12 j'ﬂh'm srnbing
Samber - T, Mssymdo Gemikmg {20255

Lintuk

21, | Mesin rogele memaksimalkan e
Iuzs kulit o

{iambar |3 !'t1|.-.|u-|‘.'~:'_|.'.r.'.r
Samber - T, Mssymdo Gemikng {2025)
1. Pengujian Fisls

Alat dan mesin yang digunakan pada pengujian fisis kulit cabretia
sheep pearl white artikel sarung tangan gol/di laboratorium fisis Politeknik

ATE Yogyakarta tertulis pada Tabel 3.



Tabel 3. Alat dan mesin proses pengujian fisis

Gambar

Cimmbar 14, Cittoyg s

Samber - Polileknik ATK Yopyakata

(125}

(imenhar 15, Penggans
Samber : Palicknik ATK Yogyakana

[2135)

(ershar 16, Kiver pen

Sember - Poliknik ATE Yogyakain

[ MI2¥

(mmiar 17, Cuer

Saamber - Paliteknik ATK Yogyakarin

(M5}

No | Nama Alat/Mesin Fungsl
Untuk alas
l. | Cutrimg mai memotong kulit
sampel
: Untuk mengukur
2 i
2. | Pengiianis kulit sampel
: Untuk menggaris
3. | Silver pen kulit sampel
Untuk memotong
4. | Currer fulit sampel
) ) Untuk mengukur
5. | Thicknexs tebal kulit sarmpel

Gambar I8, Thickneer
Saanber - Politeknik ATE Yogyaketa
2125}

3

=




Alat uji tensife Untuk menguji

f. o il kuat sobek dan
sire. :
o kuat tarik
Gambar 17 Alat o lemrdle nir oyt
Saanber - Paliteknik ATK Yogvakarna
[ k]
B. Materi

1. Bahan Baku
Bahan baku yang digunakan pada proses triaf adalah kulit wet Blue
cabretia sheep berasal dan Saudi sebanyak |8 lembar kualitas E (standar
perusahaan), dengan luas masing-masing 2,5 sqff.
1. Bahan Klmia
Bahan kimia yang digunakan dalam proses pasca fansing kulil
cabretia sheep pear! whire artikel sarung tangan gof di PT. Massyndo

Gemilang tercantum pada Tabel 4.

Tahel 4. Bahan Kimia

Mo Nama Bahan | Produsen Fungsi Karakteristik
If:lbaﬂrﬁ? Cairan jernih
1. | Air(H:0) ko] tseimtehan. | 00k borhau dan
kitnsa yong tidak berwarna.
P, s 0—7
digunakan PELO0-= 1D
Sebagai
hm::mh Cair tidak
L. | Wenting agent Jerman E:nm berwarna. pH
)
pembersih L
kel




= Sebagai Canr tidak
3. ST Jerman | bahan berwarna. pH
[ris iy =
degreasing 1.5
Cair tidak
Sebagai berwarna,
4. | Asam formiat Jerman | menurunkan | berbau
pH menyengat. pH
1.6
Setigul Pasta berwama
3, | Fatfiguor agent China bahan ; L
putih. pH 7.5
fatiiguaring
5 -
6. | Saf Jerman I:u:|EJ!:.'L:I::J'|E=1I CIve heroranm
: e " :
EICMIRE aECT [ : bﬁ:gﬁ ]_'lE'] ?_[:I
.'|'I!|"IL'|’P|'."|"
Washing and Sebagai Carran tidak
1. | fatty tanming Jerman | bahan berwarna sedikit
agent emulsifier kental. pH 6.5
Sebagai Cair tidak
bahan berw mun
£ | Hutaraldefyde Jerman . i
penyamak berbau khas. pH
aldefrde 7.0
Sebagai Butiran kristal
9. | Sodium asetat Lokal | bahan berwarna putih.
nenfralizing pH 7.6
Qo Sebagai Serbuk berwarna
10, Bk b Jerman | menatkkan putih dan tidak
pH berbau. pH 9.0
Sebagai
Aumunitm bahan Serbuk berwarna
I1. Jerman i i
fanning ageni penyamak putih. pH 4.5
alumunium
12 Acrvlic retanning ] Sebagai Cair berwama
= | agent AN bhahan pengisi | kuning. pH 6.0
Water based Aeougal
[ i pelemas dan | Pasta berwarna
13, | aorvfic Italy
3 pelembut kuning
copolvmer kutit
; Amerika | Sebagai Serbuk berwarna
14, | Chromox e :
Serikat | pigmen putih | putih




Sebagai

15 oH T;ﬂ :hmfrrr Jerman | bahan anti air Cﬂ::::i:::n“
repellent agen dan minyak pu
Sebagai Cair berwana
i Amerika | pencegah kuning
16; [ At jsmue Serikat | timbulnya transparan. pH
jamur 36

C. Metode Karva AKhir

1. Lokasi dan Waktu Pelaksanaan Magang dan Triaf

Magang atnu prakiek kerja Iapangan serta feial dilaksanakan pada (4

November — 30 April 2025 di PT. Massyndo Gemilang yvang berlokasi di

JI. Rembang Industr VII Blok C-1, PIER-Pasuruan, Jawa Timur 67152

2. Perbalkan kulit

a. Skema Proses

Skema proses produksi kulil cabretta sheep pearl white artikel

sarung fangan golf vang dilakukan di PT. Massyndo Gemilang

dilakukan melalui tnhap pasca fanming, dimang proses refanning

menggunakan dua bahan pembantu. Skema proses pembuatan kulit

calwretta sheep peard white artikel sarung tangan goff dapat dilihat pada

Crambar 20,



Hulit Tebib berist
dai pailst
Bl dlesigan pkH
sl
Kulit brmas
Kulia lehil soff
Kaulit wer finish

Kol segeazah

Kulit ey et

i e[ ] ——

Gambar 20. Skema proses kulit cobreva artikel sarung tangan golf

Sumber : PT. Massyndo Gemilang (2025}

Kulit lemas dan

Fonilla ridak
Dorminyak
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— 1. Kontrel ; tanpa 2 ks i —=HKullt lebsih beris)
lumumivm

Kulbie dengam pil
stahitl

Kl bemas.

Bl lebih sof

Foaalit wer fintsh

Fullt setengal

Kulit dry crusr

Kulit lrmas

Fulie sarmmgy
tangan



b. Formulasi

19

Formulasi proses pembuatan kulit cafretta sheep peard white

artikel surung tangan go/f dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Formulasi pembuatan kulit cobretia sheep artikel sarung

fangan gedf

Bahan Kimia Wik, | Bstera
tu ngan
Proses Yo Konir
Trial 1 | Trial 11
ol
Wettirg Back ”IEI Hatt B’
.3 Wetting ageni
Dirain, Wash, Drain
100 H:0)
Degreasing. | 03 Pegreasing agent i’
.2 (COOH):
Dirain, Wash, Drain
150 H:0 & ,
0.5 Chrorios I3 P}';iu
{4 HCCHIH 15 il
Diraln
£ Ha T
| Sofiener
2 Aliphatic Aldehyvde i’
i " Warer Waier
Retanning Lot Biea
| - acrvlic | acrmidie | 30°
copaly copoly
mer mer
Alwpenrin 4 ”:‘:m: )
I N i refarng 30’ p]‘!.—1:[
famming e -4.5
agent
| CHO00MNa 15"
Neutrafizing | 0,25 NaHC O 3
0,25 MNaHCOs i’
0.25 NaHCO: 200 | PHID
Overnlght, Run 30*
Drain
Fostliguoring ‘1' H-O 6l 60" pl I?r:.lu

Special fatliguoring agent




C.

20

4 Fatliguoring ageni
2 Softener
0.25 Emulsifier
0.05 Pencegah Krom (V1)
Water based acrylic e
| 30
cogrrlvmer
015 Chronos 15’
150 Air60° C o
0,35 HCOOH !
Drain, Wash, Draln
150 H:0 50 C 5
0,13 HCOOH %
F ”_]"w.r ) | Special fatliguoring aigent
AREOERE | 705 Futliguoring agent 15
0.5 Water repellent
Fliing 0,35 HC'LH:JH 15" | pH 3.6
g 0,02 Amnti jamur ETN -18

Drain. Wash, Drain

Sammying setting ouf, Hanging, Staking, Toggling

Sumber : PT. Massyndo Gemilang (2023

Tahapan Proses
Tahopan proses pembuaton kulit cabrets sheep pear! while

artikel sarung fangan- golf menggunakan 18 lembar kulit wer Blue
cabretty sheep dan Saudi. Dan jumlbah tersebut, masing-masing 6
lembar kulit dengan setiap lembar memiliki huas 2,5 sgft digunakan
untuk 3 ¢ried yaitu iriel awal dengan formutasi produksi utama sebagni
kontrol, tric! | dengan penambahan bahan penyamak alumumnium. dan
triad 11 dengan penambahan bakan retamming berbasis akrilik. Tohapan

proses yang dilakukan sebagai berkut:



.

o

3

) Wetting Back
Wetting back bertujuan mengembalikan kadar air vang
hilang selama penyimpanan agar kulit tidak menjadi kaku. Proses
imi dilakukan dengan dimasukkan kulit, sir, don wetting agent ke
dalam dmum, kemudian drum dipotar selama 60 menit sambil
mengontrol kondisi kebasahan kolit. Jika kelembaban kuolit sudah
mencukupi dan area fexh terasa licin, cairan dalam drum dibuang,
sehingga menghasilkan . kulit, yang lemas dan basah secara
SEMpUITA,
) Degreasing
Degrasing bertujuan menghilangkan sisa minyak dalam
kulit. Proses ini dilakukan dengan memasukkan air, degreasing
agent, dan asam oksalat ke dalam drum, kemudian drum diputar
selama 60 menit, Jika larutan dalom drum sudah berwama keruh
maka cairan dibuang, menghasilkan kulit tidak berminyak.
) Retanning
Reranping bertujusn menyempurnakan penyamakan dan
merciptokan karakter khusus pada kulit dengan memasukkan
softener. ghetaraldehvde, water based acrvlic copolymer, seria
bahan penyamak alumunium (#riaf 1) atae bahan retanning berbasis
akrilik {tria/ 11} secara bertahap ke dalam drum dengan durasi
putaran vang sudah terlera pada formulasi, ditkuti penambahan

sodium asetat dan sodium bikarbonat secara bertahap sambal



4)

3

mengontrol pH hingga mencapal 5.5, Didiamkan semalam lalu
diputar kembali sebelum cairan dibuang, dan menghasilkan kulit
yang lebih padat.
Fatliguoring

Fatliguoring bertujuan melubrikasi serat kolagen dengan
menempatkan minyak pada ruang antar serst agar tidak saling
menempel. Proses ini dilakukan dengan menggunakan farliguor
yang sudah diemulsikan, searer based aorvlic copalimer, chronos,
air panas 60 °C, dan asam formiat vang dimasukkan secara
beruritan ke dalam drum dengan durasi putaran tertentu, diakhiri
dengan pencucian dan pembungan cairan. Kulit yang dihasilkan
menjadi lebih lemas dengan pH akhir lanutan 3.8,
Top Fatliguoring dan Fiving

Top Fatliguoring suma dengan fatliquoring hanya saja
menghasilkan kulit lebih lemas sesuai dengan korakter artikel yang
diinginkan. Proses ini dilakukan dengan air hangat 30 °C, fatliquor
yang sudah diemulsi, sif and weter repelient, dimasukkan berurutan
ke dalam drum. Diakhin dengan fiving. proses ini bertujuan terikat
sempurna bahan retannieg pada kulit Penambahan asam formiat
dan anti jamur kedalam drum dengan putaran yang dikontrol hingga

mendapatkan pH akhir 3,6 dan proses basah telah selesai.



) Sammying setting out
Sammying settimg oui bertujuan mengurangl ksdar air kulit
dengan menarik kulit menggunakan mesin hingga kulit menjadi
setengah kering.
T Hanging
Hanging bertujuan mengurangi kadar air lebih lanjut dengan
penggantungan dan pengangman hingga kulit kering,
$) Staking
Staking bertujuan meningkatkan kelemaisan kulit dengan
menckankan  kulit menggunakan mesin  sieking, schingga
menghasilkan kulit yang lebih lemas.
U} Togeling
Togefing dilakukan denpan menjepit kulit pada meja
toggling agar kulit menjadi lebih rata dan tidak lecek, sehingga
menghasilkan kubit vang lebih flut dan siap untuk whap berikuimya,
1. Pengujian
a. Pengujian Organoleptis
Pengujian organoleptis vang dilaskukan adalsh pengujion kuat
sobek oleh bagian gualite comtrel di PT. Massyndo Gemilang
menggunakan alst standar cek tidak kuat. Tahapan pengujian ini
dimulai dengan meletakkan kulit diatas alat tersebut, kemudian kulit
ditarik ke bawah untuk mengukur kekuatan sobek secara langsung.

Proses i bertujuan untuk menilai ketahanan kuat sobek dengan



metode yang sederhana, sehingga dapat memastikan kualitas kulit

sesuai standar yang diharapkan.

b. Pengujian Fisis

y

2)

Pengujian Kuat Sobek

Pengujian kuat sobek dilakukan di laboratorum pengujian
fisis Politeknik ATK Yogyakarts. Tahap awal pengujian fisis
neliputi pengumbilan contoh uji, yaitu meletakkan kulit pada meja
datar, membuat ganis punggung dengan tanda perak, dan memotong
kulit berbentuk segi empat berukuran [00 x 20 mm dari bagian

krupon.

<5
II] u--_-ltrr_“_- I A 30

FOME giainn

Gambar 21. Sampel uji pengujian kuat sobek
Pengujion Kuat Tarik dan Kemuluran

Pengujian  kuat tarik dan kemuluman dilakokan di
laboratorium pengujian fisis Politeknik ATK Yogyakarta, Tahap
awal penpujion fisis neliputi pengambilan contoh wji. yaitu
meletakkan kulit pada meja datar. membuat garis punggung dengan

tanda perak. dan memotong kulit seperti Gambar 15,



\ AT
4" J S

Gambar 22. Sampel uji pengujian kuat tarik

Tahap selanjutmya pengujian dilskukan dengan menyiapkan alat
uji fensile stremgth, mengakiifkan tombol emergency dan power switch
hingga lampu menyala, menyalakan komputer, membuka program
TM2101, dan mengatur wser setting dengan memilih specimen kulit
serta mengisi lebar dan tebal kulit. Sampel dipasang dengan kencang
pada alat, kemudian dilakukan kalibrasi denpan mengklik zero dan
memulai pengujian dengan mengklik sest. Mesin tensife akan berjalan
hingga berhenti otomatis, setelah it data hasil pengujian disimpan pada
fofder yang ditentukan. Untuk mencetak hasil, dilakukan pengeditan
loporan dengon menambshkan nama matenal, han, don tangpel,
kemudian menyimpan dan menceink lsporan fersebut. Proses i
memastikan pengukuran kuat sobek dan kuat tarik kulit secara akurat
dan terdokumentasi dengan baik, sehingga dapat digunakan untuk

evaluasi kualitas sesual standar yang berlaku.
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